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ABSTRACT

The total catch from small scale demersal trawl fisheries is categorised into target catch and
the bycatch. The target catch were identified during the research consists of 6 species which
comprises of bago (Penaeus semisulcatus), jerbung (Penaeus merguiensis), kipas (Scylaroides
squamosus), krosok (Parapenaeopsis sculptilis), ronggeng (Harpiosquilla rhapidae) and windu
(Penaeus monodon) with the total catch of 271,59 kg (25,41%). The bycatch which is categorised
as economic highly valuable consists of 4 species such as (Loligo sp) , kepiting (Scylla serrata),
rajungan (Portunus sp) and sotong (Sepia sp) with the total catch of 154,97 kg (14,50%). Then the
bycatch which low economic valuable consists of 30 species 642,27 kg (60,10%), from the total
catch of 1068,83 kg. The morfology of fish were dominated by compress fish with the standard
length range between 7 to 20 cm and width range between 0,2 to 2,3 cm.
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ABSTRAK

Hasil tangkapan perikanan demersal trawl skala kecil dikategorikan ke dalam 2 jenis yaitu
hasil tangkapan utama dan hasil tangkapan sampingan. Hasil tangkapan utama yang teridentifikasi
selama penelitian terdiri dari 6 spesis udang yang terdiri dari udang bago (Penaeus semisulcatus),
udang jerbung (Penaeus merguiensis), udang kipas (Scylaroides squamosus), udang krosok
(Parapenaeopsis sculptilis), udang ronggeng (Harpiosquilla rhapidae) dan udang windu (Penaeus
monodon) dengan berat total 271,59 kg (25,41%). Jumlah hasil tangkapan sampingan yang ver-
nilai ekonomis tinggi sebanyak 4 spesis yang terdiri dari cumi-cumi (Loligo sp) , kepiting (Scylla
serrata), rajungan (Portunus sp) dan sotong (Sepia sp) dengan berat total 154,97 kg (14,50%). Se-
dangkan untuk hasil tangkapan sampingan yang bernilai ekonomis rendah sebanyak 30 spesis se-
besar 642,27 kg (60,10%), dari jumlah hasil hasil tangkapan total sebesar 1068,83 kg. Morfologi
dari jenis ikan didominasi oleh spesis ikan yang berbentuk pipih (compress) dengan ukuran
panjang berkisar antara 7 — 20 cm dengan tebal (width) berkisar 0,2 sampai 2,3 cm.

Kata kunci: hasil tangkapan sampingan, hasil tangkapan utama, demersal trawl

1 Dept. Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, FPIK, IPB
* Email: rwahyu06@gmail.com

306



Buletin PSP. Volume XVII. No. 3. Desember 2008

1. PENDAHULUAN

Jaring arad digolongkan kedalam trawl
demersal skala kecil yang dioperasikan secara
aktif dengan ditarik oleh perahu. Alat tangkap
ini ditujukan untuk menangkap udang dan ikan
demersal. Alat tangkap jaring arad merupakan
pengembangan dari alat penangkap pukat pan-
tai karena daearah penangkapannya yang
semakin jauh maka digunakan perahu dalam
pengoperasiannya. Secara umum konstruksi ja-
ring arad terdiri dari bagian sayap (wing), ba-
dan (body), kantong (codend) dan dilengkapi
dengan otter board. Bahan jaring seluruhnya di-
buat dari bahan polyethylene (PE). Dalam pe-
ngoperasiannya jaring diturunkan dan ke-
mudian jaring ditarik ke atas kapal dengan
menggunakan alat bantu gardan (Manadiyanto
et al., 2000). Pada umumnya tujuan utama pe-
nangkapan dari jaring arad adalah udang serta
ikan demersal lainnya. Selain itu tertangkap ju-
ga jenis ikan yang bukan menjadi tujuan utama
penangkapan atau yang disebut dengan by-
catch dan dibuang ke laut (discarded).

Proses pembuangan dari bycatch (dis-
carded) telah menarik perhatian dunia (Saila,
1983; Andrew dan Pepperell, 1992; Alverson et
al., 1994; Purbayanto et al., 2004). Bycatch
pada umumnya terdiri dari ikan-ikan berukuran
kecil dari spesis target dimana menjadi bagian
dari bycatch dan juga spesis yang non-target.
Ada beberapa hal yang menjadi perhatian
mengenai proses pembuangan dari bycatch
(Saila, 1983; Gulland dan Rothschild, 1984)
yaitu :

1) Pembuangan makanan potensial yang baik;

2) Berdampak buruk terhadap lingkungan dasar
perairan; dan

3) Mengurangi stok dari target spesies dan
non-target spesies yang komersial.

Permasalahan dari sebagian besar alat
tangkap trawl skala kecil yang dioperasikan pa-
da perairan demersal adalah ketidakselektifan
alat tangkap terhadap hasil tangkapan karena
ukuran mata jaring yang semakin ke kantong
akan semakin kecil, menyebabkan spesis ikan
yang berukuran kecil dan bukan merupakan tar-
get tangkapan tertangkap. Sehingga sering kali
hasil tangkapan yang bukan tujuan utama (hasil
tangkapan sampingan) yang tertangkap, jum-
lahnya lebih banyak dibandingkan dengan spe-
sis yang merupakan target utama.

Beberapa penelitian sebelumnya masih
terbatas pada proporsi hasil tangkapan (Fariz,
2006; Khaerudin, 2006; Sirait, 2008) serta
mengenai aspek teknis penggunaan gear box
dan tickler chain (Rakhman, 2002; Fauzi,
2004). Sedangkan pendugaan mengenai hasil
tangkapan utama dan sampingan dari per-

ikanan demersal trawl skala kecil yang ber-
dasarkan morfologi ikan belum pernah di-
lakukan. Hal ini perlu dilakukan untuk dijadikan
masukan dalam pengembangan bycatch re-
duction device (BRD) untuk perikanan demersal
trawl skala kecil.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis hasil tangkapan utama dan sam-
pingan alat tangkap demersal trawl skala kecil
berdasarkan morfologi ikan di perairan Utara
Jawa Barat.

2. METODOLOGI

Penelitian telah dilakukan pada bulan Juli
hingga Desember 2007 di Blanakan Kabupaten
Subang dan Eretan Kabupaten Indramayu yang
merupakan fishing base untuk unit penang-
kapan jaring arad di pantai utara Jawa Barat.

2.1 Metode Pengumpulan Data

2.2.1 Estimasi komposisi hasil tangkapan
utama dan sampingan demersal
trawl skala kecil

Komposisi hasil tangkapan utama dan
sampingan dari jaring arad didapatkan dengan
mengikuti kegiatan langsung operasi pe-
nangkapan. Hall (1999) membedakan kategori
bycatch (hasil tangkapan sampingan) menjadi
dua kategori yaitu hasil tangkapan sampingan
yang bernilai ekonomis tinggi dan hasil tang-
kapan sampingan yang bernilai ekonomis ren-
dah. Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian survei dengan
metode penarikan sampel yang digunakan pur-
posive sampling (Cohran, 1991).

Data mengenai target spesis dan non-
target spesis yang dikumpulkan meliputi berat
dan jumlah ikan, bentuk morfologi, panjang
standar ikan (length), lebar (width) ikan serta
lokasi penangkapan ikan.

2.2.2 Analisis data

Untuk mengestimasi jumlah hasil tang-
kapan unit penangkapan demersal trawl diper-
lukan jumlah armada penangkapan unit demer-
sal trawl skala kecil yang beroperasi, jumlah ob-
servasi sampel dan komposisi hasil tangkapan
dari armada unit penangkapan demersal trawl
ke-i (i=1,2,3, ....n). Sebanyak 10 % dari jumlah
populasi armada unit penangkapan demersal
trawl skala kecil yang beroperasi akan dijadikan
sebagai sampel (Nasution 2004) selama dua
bulan pengambilan data. Jumlah ikan hasil
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tangkapan utama dan sampingan diestimasi
dengan berdasarkan rumus (Purbayanto et al.,
2004) :

JHTS = ﬁz Xi
n o

Keterangan :
JHTS= Estimasi jumlah hasil tangkapan sam-
pingan untuk suatu wilayah perairan

N = Jumlah armada penangkapan trawl yang
beroperasi
n = Jumlah observasi sampel

Xi = Jumlah hasil tangkapan sampingan dari
armada jaring trawl ke-i (i=1,2,3, ........ n)

Data hasil tangkapan yang didaratkan
dari unit penangkapan jaring arad dikelompok-
kan dalam dua kategori, yaitu hasil tangkapan
utama dan hasil tangkapan sampingan. Hasil
tangkapan sampingan terbagi menjadi hasil
tangkapan sampingan yang bernilai ekonomis
tinggi dan hasil tangkapan sampingan yang
bernilai ekonomis rendah seperti yang disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1 Total hasil tangkapan jaring arad di Perairan Utara Jawa Barat

No

Hasil tangkapan

l. Hasil tangkapan utama

Berat

Nama lokal Nama latin Berat (kg) Persentase (%)
1 Udang bago Penaeus semisulcatus 37,53 13,82
2 Udang jerbung Penaeus merguiensis 97,46 35,88
3 Udang kipas Scylaroides squamosus 2,42 0,89
4 Udang krosok Parapenaeopsis sculptilis 127,21 46,84
5 Udang ronggeng Harpiosquilla rhapidae 2,73 1,01
6 Udang windu Penaeus monodon 4,24 1,56

Jumlah 271,59

Il. Hasil tangkapan sampingan

A Bernilai ekonomis tinggi
1 Cumi-cumi Loligo sp 46,27 29,86
2 Kepiting Scylla serrata 13,48 8,70
3 Rajungan Portunus sp 48,93 31,57
4 Sotong Sepia sp 46,29 29,87

Jumlah 154,97
B Bernilai ekonomis rendah
1 Bawal hitam Formio niger 2,40 0,37
2 Belanak Mugil cephalus 15,75 2,45
3 Beloso Saurida tumbil 75,66 11,78
4 Belut laut Formio niger 1,91 0,30
5 Bilis Thryssa mystax 2,00 0,31
6 Buntal Tetraodon sp 10,25 1,60
7 Gerba Brachypleura novaezelandiae 0,63 0,10
8 Gerok Therapon theraps 12,51 1,95
9 Giligan Panna microdon, Bleeker 4,66 0,73
10 Gulamah Argyrosomus amoyensis 38,12 5,94
11 Gurita Octopus sp 12,5 1,95
12 Japuh Dussumieria acuta 12,12 1,89
13 Kapasan Rochteichthys microlepis 1,00 0,20
14 Kembung Rastrelliger sp 0,23 0,04
15 Kiper Siganus virgatu 0,13 0,02
16 Kuniran Upeneus sulphureus 27,87 4,34
17 Kurisi Hemipterus spp 19,07 2,97
18 Kuro Eletheronema tetradactylum 0,23 0,04
19 Layur Trichiurus sp 1,25 0,19
20 Lidah Cynoglossus lingua 60,87 9,48
21 Pari Trygon sephen 2,46 0,38
22 Patik Drepana punctata 0,25 0,04
23 Pepetek Leiognathus sp 143,24 22,30
24 Remang Congresok talabon 2,27 0,35
25 Sebelah Psetodes erumei 28,84 4,49
26 Sembilang Plotosus canius 2,85 0,44
27 Tenggiri Scomberomorus commersoni 0,13 0,02
28 Tetet Otolithes argenteus 31,65 4,93
29 Tigawaja Johnius dussumieri 76,91 11,97
30 Baji-baji Grammoplites sp 54,51 8,49

Jumlah 642,27

Total 1068,83 100%
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa jumlah hasil tangkapan utama yang di-
peroleh selama penelitian sebanyak 6 spesis
udang yang terdiri dari udang bago (Penaeus
semisulcatus), udang jerbung (Penaeus mer-
guiensis), udang kipas (Scylaroides squa-
mosus), udang krosok (Parapenaeopsis sculp-
tilis), udang ronggeng (Harpiosquilla rhapidae)
dan udang windu (Penaeus monodon) dengan
berat total 271,59 kg (25,41%).

Jumlah hasil tangkapan sampingan yang
bernilai ekonomis tinggi sebanyak 4 spesis
yang terdiri dari cumi-cumi (Loligo sp) , kepiting
(Scylla serrata), rajungan (Portunus sp) dan so-
tong (Sepia sp) dengan berat total 154,97 kg
(14,50%). Sedangkan untuk hasil tangkapan
sampingan yang bernilai ekonomis rendah se-
banyak 30 spesis sebesar 642,27 kg (60,10%),
dari jumlah hasil tangkapan total sebesar
1068,83 kg. Untuk hasil tangkapan utama dido-
minasi oleh udang krosok (Parapenaeopsis
sculptilis) sebesar 127,21 kg, hasil tangkapan
sampingan ekonomis tinggi didominasi oleh ra-
jungan (Portunus sp) sebesar 48,93 kg dan un-
tuk hasil tangkapan sampingan ekonomis ren-
dah didominasi oleh pepetek (Leiognathus sp)
sebesar 143,24 kg.

3.1.1 Komposisi hasil

pingan

tangkapan sam-

1) Hasil tangkapan sampingan ekonomis
tinggi

Hasil tangkapan sampingan ekonomis
tinggi yang didapatkan pada penelitian terdiri
dari 4 jenis yaitu rajungan (Portunus sp) se-
besar 31,60%, sedangkan nilai terendah didu-
duki oleh kepiting (Scylla serrata) sebesar
8,70%. Selanjutnya persentase sotong (Sepia
sp) dan cumi-cumi (Loligo sp) masing-masing
sebesar 29,90% dan 29,90%. Komposisi hasil
tangkapan sampingan ekonomis tinggi dapat
dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui
bahwa hasil tangkapan sampingan yang ber-
nilai ekonomis rendah terdiri dari 30 spesis
yang didominasi oleh pepetek sebesar 143,24
kg, tiga waja (76,91kg),beloso (75,66 kg) dan li-
dah (60,87kg) yang persentasenya diatas 10%.
Sedangkan hasil tangkapan yang bernilai eko-
nomis rendah lainnya persentasenya relatif
kurang dari 5%.

kepiting
8.7%

rajungan
31.6%

sotong
29.9%

cumi-cumi
29.9%

Gambar 1 Komposisi hasil tangkapan sampingan ekonomis tinggi.
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Gambar 2 Komposisi hasil tangkapan sampingan ekonomis rendah.

3.1.2 Morfologi hasil sam-

pingan

tangkapan

Morfologi adalah bentuk luar ikan yang
merupakan ciri-ciri yang mudah dilihat dalam
mempelajari jenis-jenis ikan. Morfologi ikan ber-
hubungan dengan habitat ikan yang hidup di
suatu perairan. Dari Tabel 3 dapat dilihat ben-
tuk morfologi ikan-ikan hasil tangkapan sam-
pingan yang dominan didapatkan selama pe-
nelitian. Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat
dilihat bahwa morfologi ikan didominasi oleh
ikan-ikan yang berbentuk pipih (compress)

dussumieri), Kurisi (Hemipterus spp), japuh
(Dussumieria acuta) dan gulamah (Argyro-
somus amoyensis) dengan ukuran panjang
standar berkisar antara 7 - 20 cm dengan tebal
(width) berkisar 0,2 - 2,3 cm. Sedangkan untuk
baji-baji (Grammoplites sp), beloso (Saurida
tumbil) dan kuniran (Upeneus sulphureus) ber-
bentuk campuran, dengan panjang berkisar an-
tara 7 — 19 cm dengan tebal berkisar 0,6 — 2,2
cm dan sebelah (Psetodes erumei) dikate-
gorikan dengan asimetri dengan panjang ber-
kisar 13,5 — 20,5 cm dan tebal berkisar 1,1 -
2,2 cm.

seperti  pepetek (Leioghathus sp), tetet
(Otolithes  argenteus), Tigawaja (Johnius
Tabel 3 Morfologi hasil tangkapan sampingan
Hasil .
No Tangkapan Nama Latin Pe(lgiﬁ)ng -l;grl:f)ll Morfologi
Sampingan
1 Pepetek Leiognathus sp 7-13.47 0.2-0.7 Pipih (compress)
2  Tetet Otolithes argenteus 7-13.1 0.5-1 Pipih (compress), perut agak
mendatar
Campuran(Kepala dan tubuh
3  Baji-baji Grammoplites sp 14.5-20.3 1-2.1  picak) pada bagian perut
mendatar.
. . . . ) } Pipih (compress) dengan perut
4  Tigawaja Johnius dussumieri 15-18.2 1.1-2.2 agak mendatar
5 Lidah Cynoglosus lingua 15-23.2 Asimetris
6 Beloso Saurida tumbil 7-15 0.6-1.3 Bagian de_pgn silindris, bagian
belakang pipih (compress)
7  Kuniran Upeneus sulphureus 14.5-19 0.7-2.2 Pipih dan memanjang. Perut
agak mendatar
8  Kurisi Hemipterus spp 16.1-19 0.5-2.2 ngéﬁganaﬁress) perut
. ; Pipih (compress) perut
9 Gerok Therapon theraps 10-12.1 0.7-2.1 membundar
10 Japuh Dussumieria acuta 10-15.8 0.6-2  Pipih (compress)
11  Sebelah Psetodes erumei 11-23.6 1.1-2.1  Asimetris
12 Belanak Mugil cephalus 13.1-20.1 1-2.2 Bagian dep.af‘ subsilindris, bagian
belakang pipih (compress)
13 Gulamah Argyrosomus amoyensis 13.5-20.5 1-2.3  Pipih (compress)
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4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa unit penangkapan jaring arad yang
dioperasikan di Perairan Utara Jawa Barat
pada bagian badan jaring arad terbagi menjadi
dua bagian yang dibedakan berdasarkan
ukuran mata jaring. Selain itu disamping pelam-
pung yang berada di sepanjang mulut jaring
bagian atas, juga terdapat pelampung tanda
yang disebut balu serta pelampung lainnya
yang berada di atas badan jaring. Pemberat ter-
diri atas 2 macam, yaitu pemberat yang berada
sepanjang mulut jaring bagian bawah dan pem-
berat yang disebut bandul yang berada di ujung
sayap jaring. Pemasangan pemberat pada
bagian ujung sayap jaring serta otter board di-
tujukan untuk membuka bagian jaring kearah
vertikal sehingga akan membuka mulut jaring
lebih optimal. Pembukaan mulut jaring (net
spread) merupakan faktor penting pada saat
melakukan penarikan jaring terutama ber-
hubungan dengan perubahan panjang tali warp
pada setiap kedalaman (Rose dan Walters,
1990).

Hasil tangkapan utama di dominasi oleh
udang jerbung. Hal ini berkorelasi dengan dae-
rah pengoperasian dari jaring arad yang di-
operasikan pada kedalaman 10 — 40 m, di-
mana baik udang jerbung maupun udang kro-
sok berlimpah pada kedalaman yang dangkal.
Udang jerbung pada kedalaman 10 - 45 m se-
dangkan udang krosok pada kedalaman 16 m
(Anonymous, 2004). Hasil tangkapan sam-
pingan yang bernilai ekonomis tinggi didominasi
oleh jenis crustacea selain udang. Hal ini dika-
renakan habitat perairan di tempat penelitian
mendukung bagi pertumbuhan crustacea, yaitu
dasar perairan berlumpur yang banyak di-
pengaruhi oleh percampuran air sungai dan air
laut. Selain itu rajungan dan kepiting hidup pa-
da kedalaman air laut sampai 40 m (131 feet),
pada daerah pasir, lumpur, atau pantai ber-
lumpur. Hidup di daerah estuaria kemudian ber-
migrasi ke perairan yang bersalinitas lebih ting-
gi untuk menetaskan telurnya, setelah itu akan
kembali ke estuaria (Anonymous, 2004).

Tertangkapnya jenis moluska pada saat
penelitian seperti cumi-cumi diduga berkaitan
dengan sebaran dari cumi-cumi yang menghuni
demersal dan semi pelagis serta pergerakan
diurnal dari cumi-cumi pada siang hari. Selain
cumi-cumi. hasil tangkapan sampingan jaring
arad juga terdiri atas jenis krustase seperti
kepiting. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Khaerudin (2006) bahwa dasar perairan pasir
berlumpur sangat disenangi oleh kepiting. Bina-
tang ini keluar dari tempat persembunyian dan
bergerak menuju ke tempat yang banyak
mengandung makanan.

Hasil tangkapan sampingan yang bernilai
ekonomis rendah didominasi oleh sumberdaya
ikan demersal. Namun tidak ada satu spesies
yang jumlahnya mendominasi. Terlihat dari per-
sentase yang didapatkan memiliki nilai yang
tidak begitu jauh. Hal ini dikarenakan ikan pada
perairan tempat penelitian cukup beragam
jenisnya. Mahiswara (2004) menyebutkan bah-
wa sumberdaya ikan demersal yang mendiami
wilayah paparan atau perairan dekat pantai
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi
dibandingkan dengan ikan pelagis. Sedangkan
ikan pelagis kecil kemungkinan besar ikut ter-
tangkap pada saat hauling atau jaring sedang
ditarik ke perrmukaan. Hasil tangkapan sam-
pingan yang bernilai ekonomis rendah selama
penelitian didominasi oleh sumberdaya ikan de-
mersal, dengan persentase tertinggi ditempati
oleh pepetek. Pepetek banyak tertangkap dika-
renakan ikan ini memiliki tingkah laku hidup
berkelompok (schooling). Sehingga biasanya
tertangkap dalam jumlah yang cukup besar.
Berbeda dengan ikan lainnya yang tidak me-
miliki sifat berkelompok (schooling). Hal ter-
sebut sedikit banyak mempengaruhi jumlah ha-
sil tangkapan yang tertangkap untuk tiap jenis
ikan. Sedangkan ikan pelagis kecil kemung-
kinan besar ikut tertangkap pada saat hauling
atau jaring sedang ditarik ke perrmukaan. Ting-
ginya hasil tangkapan sampingan yang ter-
tangkap dikarenakan alat tangkap jaring arad
memiliki sifat aktif yaitu mengejar target ikan
dengan cara ditarik oleh perahu. Sehingga ikan
yang bukan menjadi target penangkapan ikut
tertangkap (Manadiyanto et al. 2000). Pepetek
tinggal di lingkungan benthopelagic (dasar
perairan sehingga mencapai permukaan). lkan
ini hidup pada lingkungan dengan suhu 26° —
29° C. Umumnya ikan ini ditemukan di pesisir
pantai dan estuari (muara sungai yang berair
keruh), tetapi sering juga ditemukan berenang
menuju air tawar atau sungai (James 1984
diacu dalam Novitriana 2004). Selain itu ikan
pepetek berukuran kecil yang tertangkap di-
sebabkan oleh konstruksi jaring yang memiliki
kantong (codend) dengan ukuran mata jaring
20 mm sehingga banyak organisme laut lain
yang ikut tertangkap dalam berbagai ukuran,
selain itu faktor kedalaman perairan tempat
pengoperasian juga berpengaruh yaitu pada
kedalaman 20 - 35 m dan masih termasuk ke
dalam daerah pantai sehingga ikan-ikan yang
masuk dapat terdiri dari beragam jenis karena
bia-sanya daerah pantai dijadikan tempat untuk
memijah dan membesarkan anak-anak ikan
(Oktaviana, 2006).

Morfologi ikan hasil tangkapan jaring
arad didominasi oleh bentuk compressed (pi-
pih). Bentuk badan ikan berkorelasi dengan
ekologi dan tingkah lakunya (Kottelat et.al 1993
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diacu dalam Nuryanto 2001). Faktor lingkungan
yang paling berpengaruh terhadap terjadinya
variasi morfologi dalam satu spesis adalah
faktor fisik terutama arus (Nuryanto, 2001).
Pada distribusi ukuran panjang yang dida-
patkan, nilai rataan dari setiap spesis sangat
bervariasi. Hal ini menunjukkan keanekara-
gaman dari spesis yang ada pada perairan
tersebut. Perairan dangkal merupakan tempat
ikan mencari makan (feeding ground), pemija-
han (spawning ground) dan pemeliharaan
(nursery ground). Sehingga pada saat peng-
operasian alat tangkap, banyak ikan yang
berukuran kecil dan beranekaragam jenisnya
ikut tertangkap (Riyanto, 2005). Bentuk morfo-
metrik dari hasil tangkapan sampingan memili-
ki hubungan terhadap alat pemisah ikan yang
merupakan alat bantu yang digunakan pada
jaring arad. Dalam menentukan konstruksi dari
alat pemisah ikan yang tepat, perlu diper-
hatikan morfometrik dari hasil tangkapan sam-
pingan, untuk mengurangi jumlah hasil tang-
kapan yang bukan merupakan target penang-
kapan (Renyaan, 2005).

5. KESIMPULAN

Unit penangkapan jaring arad yang dio-
perasikan di perairan utara Jawa Barat terbagi
menjadi dua bagian yang dibedakan ber-
dasarkan ukuran mata jaring. Hasil tangkapan
utama di dominasi oleh udang jerbung. Hal ini
berkorelasi dengan daerah pengoperasian dari
jaring arad yang dioperasikan pada kedalaman
10 — 40 m. Hasil tangkapan sampingan yang
bernilai ekonomis tinggi didominasi oleh jenis
crustacea (selain udang) dan cumi-cumi.
Sementara itu, hasil tangkapan yang bernilai
ekonomis rendah didominasi oleh sumberdaya
ikan demersal.
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Lampiran 1. Sketsa alat tangkap jaring arad
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Keterangan :

1. Sayap

2. Badan

3. Kantong

4. Papan rentang
5. Tali ris atas
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